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ABSTRACT 
 
The Hantakan Inpatient Health Center requires a website-based administrative service application to 
help simplify administrative processes and provide more effective services. The purpose of this study 
was to design and develop an effective and efficient website-based administrative service application 
for the Hantakan Inpatient Health Center. Data collection methods used in this research are 
observation, interviews, and literature study. This study uses the System Development Life Cycle (SDLC) 
approach with the Waterfall model. The result of this study is a website-based application that is 
integrated with the administration system of the Hantakan Inpatient Health Center, which makes it 
easier for patients to register, make appointments, and arrange doctors' schedules. In addition, this 
application also provides information about the types of services and facilities available at the Hantakan 
Inpatient Health Center. It is hoped that this application can increase the effectiveness and efficiency 
of administrative services at the Hantakan Inpatient Health Center. 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh setiap orang, karena 

kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap 
orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Penyakit dapat menyerang siapa saja tidak 
perduli itu orang miskin, kaya, pemulung, pejabat dan lainnya. Namun bagi orang kaya atau 
berkecukupan ekonomi mereka bisa mengobati penyakitnya dengan cara pergi ke dokter atau 
pusat kesehatan yang lainnya dengan membayar biaya yang cukup tinggi (Fauji, Ramadhani and 
Alamsyah, 2022). 

Pusat Kesehatan Masyarakat, yang lebih dikenal dengan singkatan Puskesmas, adalah 
organisasi fungsional yang menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh, 
terpadu, merata, dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat, dengan peran serta aktif 
masyarakat dan menggunakan hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat 
guna, dengan biaya yang dapat dipikul oleh pemerintah dan masyarakat. Upaya kesehatan 
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tersebut diselenggarakan dengan menitikberatkan kepada pelayanan untuk masyarakat luas 
guna mencapai derajat kesehatan yang optimal, tanpa mengabaikan mutu pelayanan kepada 
perorangan (Prahasti, Sapri and Hari Utami, 2022). 

Dalam sebuah institusi pelayanan kesehatan yaitu puskemas, pelayanan akan kepuasan 
pelanggan merupakan hal yang sangat penting, sehingga usaha untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan selalu dilakukan. Mengantri merupakan salah satu proses awal yang dialami pasien 
ketika memasuki instansi puskesmas, sehingga hal- hal terkait antrian sangat berpengaruh 
terhadap perilaku dan kepuasan pasien. Selain mengantri, petugas juga masih melakukan 
pencatatan data pasien pada pasien yang mendaftar secara langsung atau manual. sehingga, 
sering terjadi kerangkapan arsip pasien dalam penginputan data pasien (Nas, Magdalena and 
Pratama, 2022). 

Puskesmas Rawat Inap Hantakan adalah salah satu unit pelayanan kesehatan yang berada 
di Kabupaten Hulu Sungai Tengah, yang menyediakan layanan kesehatan terutama untuk pasien 
yang membutuhkan perawatan dalam waktu yang lebih lama. Namun, Puskesmas Rawat Inap 
Hantakan masih menghadapi beberapa kendala dalam hal pelayanan administrasi yang tidak 
efektif dan efisien. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah adanya antrian panjang saat 
mendaftar dan membuat janji dengan dokter, serta kesulitan dalam mengakses informasi 
tentang jenis layanan dan fasilitas yang tersedia di Puskesmas Rawat Inap Hantakan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah solusi inovatif yang dapat membantu meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pelayanan administrasi di Puskesmas Rawat Inap Hantakan. Salah satu 
solusi yang dapat diambil adalah dengan mengembangkan sebuah aplikasi pelayanan 
administrasi berbasis website. Aplikasi tersebut diharapkan dapat membantu memudahkan 
pasien dalam mendaftar, membuat janji, serta memeriksa jadwal dokter. Selain itu, aplikasi 
tersebut juga dapat memberikan informasi yang lebih jelas dan terstruktur tentang jenis layanan 
dan fasilitas yang tersedia di Puskesmas Rawat Inap Hantakan. 

Dalam rangka membantu Puskesmas Rawat Inap Hantakan dalam meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi pelayanan administrasi, penelitian ini akan merancang dan mengembangkan 
aplikasi pelayanan administrasi berbasis website yang efektif dan efisien untuk Puskesmas 
Rawat Inap Hantakan. Diharapkan dengan adanya aplikasi ini, pelayanan administrasi di 
Puskesmas Rawat Inap Hantakan dapat lebih mudah, cepat, dan akurat sehingga dapat 
meningkatkan kepuasan pasien dan kualitas layanan yang diberikan. 

 
 
METODE 

Penulis menggunakan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) dengan model 
waterfall, kelebihan dari metode ini yaitu proses pengembangan model secara fase one by one 
sehingga bisa meminimalkan kesalahan saat perancangan aplikasinya dan setiap proses tidak 
akan saling tumpang tidih (Ibrahim and Kuswanto, 2022). 

 SDLC merupakan siklus hidup yang digunakan dalam pembuatan atau pengembangan 
sistem informasi. SDLC berfungsi untuk menyelesaikan masalah secara efektif (Kurniawan and 
Armansyah, 2023). Metode Waterfall merupakan metode klasik yang sederhana dengan aliran 
sistem yang linier output dari setiap tahap merupakan input bagi tahap berikutnya (Prahasti, 
Sapri and Hari Utami, 2022). Penulis akan mengikuti langkah-langkah metode waterfall dalam 
mengembangkan aplikasi pelayanan administrasi berbasis website untuk Puskesmas Rawat Inap 
Hantakan. Dengan menggunakan metode waterfall, diharapkan penelitian ini dapat 
menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditentukan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SDLC atau Software Development Life 
Cycle merupakan suatu metode membuat dan memodifikasi model yang terdiri dari beberapa 
tahap yaitu perencanaan, analisis, desain, implementasi, uji coba (testing) dan pengelolaan. 
Metode SDLC yang digunakan penelitian ini adalah jenis waterfall yaitu metode pertama SDLC. 
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Disebut sebagai metode waterfall karena metode ini berjalan satu arah dari atas kebawah mulai 
dari prencanaan hingga tahap pengelolaan  (maintenance). SDLC merupakan pendekatan yang 
terdiri dari beberapa tahap untuk menganalisis dan melakukan perancangan sistem yang mana 
sistem tersebut telah dikembangkan melalui siklus SDLC dan user secara spesifik (Widyassari, 
Gajendra and Febrianto, 2023). 

 
Gambar 1. Metode SDLC 

Model Waterfall adalah sebuah contoh dari dari proses perencanaan, dimana semua proses 
kegiatan harus terlebih dahulu direncanakan dan dijadwalkan sebelum dikerjakan. Penggunaan 
model waterfall dalam pengembangan sistem diharapkan mampu memudahkan pembuatan 
sehingga pembangunan sistem bisa terstruktur (Khairunnisyah and Heltian, 2022). 

Analisa Requirement, Tahap awal dalam pengembangan sistem di mana kebutuhan 
pengguna dikumpulkan dan dipahami dengan melakukan observasi, wawancara, atau studi 
literatur. Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang harus 
diselesaikan atau kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem. 

Perancangan sistem, Setelah kebutuhan dikumpulkan, perancangan sistem dilakukan. 
Tahap ini melibatkan merancang arsitektur sistem, mengidentifikasi komponen dan 
fungsionalitas yang diperlukan, serta membuat desain antarmuka pengguna. 

Implementasi, Setelah perancangan selesai, langkah selanjutnya adalah 
mengimplementasikan sistem. Ini melibatkan menulis kode, mengintegrasikan komponen, dan 
mengembangkan fitur-fitur yang diperlukan sesuai dengan desain yang telah dibuat. 

Pengujian, Setelah implementasi, sistem diuji untuk memastikan bahwa ia berfungsi 
dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian melibatkan pengujian 
fungsionalitas, kinerja, keamanan, dan pengujian pengguna. 

Pemeliharaan, Setelah pengujian selesai, sistem siap untuk diimplementasikan secara 
penuh di lingkungan operasional. Selanjutnya, pemeliharaan sistem dilakukan untuk 
memastikan sistem tetap berjalan dengan baik, mengatasi masalah yang muncul, dan 
melakukan perbaikan atau peningkatan jika diperlukan. 

Analisis Kebutuhan

Perancangan SIstem

Implementasi

Pengujian

Pemeliharaan

 
Gambar 2. Metode Waterfall 

Perencanaan

Analisis

Desain

Implementasi

Uji Coba

Pengelolaan
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Use Case Diagram 

Penulis merancang use case diagram seperti dibawah ini. 

Aplikasi Pelayanan Administrasi Berbasis Website Pada Puskesmas Rawat 
Inap Hantakan

Admin

Login

Input Data 
Pasien

Input Data 
Tenaga Medis

Input Data Obat

Cek Kesesuaian 
Data

Edit Data Atau 
Hapus Data

Cari Data Yang 
Ada

Cetak Data

Logout

Gambar 3. Use Case Diagram 

  



Jannah, et. al. | Aplikasi Pelayanan Administrasi Berbasis Website pada Puskesmas 

Rawat Inap Hantakan 

 174  

 

Activity Diagram 

Activity Diagram berguna sebagi suatu perancangan guna menggambarkan alur proses 

bisnis, procedural logic, serta jalan sistem yang akan di buat. 

Activity Diagram Login 

Admin terlebih dahulu login pada halaman login dengan memasukkan username dan 

password. 

Halaman Login

Masukkan 
Username dan 

Password

Verifikasi Username 
dan Password

Cek Username dan 
Password

Mengalihkan Ke 
Halaman Admin

False

True

 

Gambar 4. Activity Diagram Login 
Activity Diagram Pendaftaran Pasien 

Petugas pendaftaran melakukan penginputan data pasien. 

Input Data Pasien

Create Data Pasien

Data Berhasil 
Disimpan

Simpan Data Pasien
Data Gagal 
Disimpan

TrueFalse

 

Gambar 5. Activity Diagram Pendaftaran Pasien 
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Activity Diagram Update Data Pasien 

Admin menekan tombol Edit untuk mengubah data pasien yang dipilih. 

Klik Tombol Edit
Eksekusi Data 

Pasien

Tampil Data Pasien

Data Berhasil 
Disimpan

Mengedit Data 
Pasien

Data Pasien

Data Tampil

Mengupdate Data 
Pasien

 

Gambar 6. Activity Diagram Update Data Pasien 
 

Activity Diagram Delete Data Pasien 

Klik Tombol Delete
Eksekusi Delete 

Pasien
Delete Data Pasien

Data Berhasil 
Dihapus

 

Gambar 7. Activity Diagram Delete Data Pasien 
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Implementasi Halaman Login 
Halaman awal masuk login admin. 

 
Gambar 8. Halaman Login 

 
Halaman Beranda saat masuk ke dalam aplikasi. 

 
Gambar 9. Halaman Beranda 

 
Interface Halaman Tambah Pasien 
Halaman ini untuk menginputkan data pasien. 

 
Gambar 10. Halaman Tambah Pasien 

 
Interface Data Pasien 
Halaman ini memuat data pasien yang baru maupun yang lama. 
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Gambar 11. Halaman Data Pasien 

 
Laporan Pendaftaran Pasien 
Halaman untuk mencetak laporan data pendaftaran pasien dalam bentuk export excel. 

 
 

Gambar 12. Laporan Pendaftaran Pasien 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa maka dapat diperoleh hasil yaitu: 
a. Pemodelan serta perancangan sistem informasi puskesmas bagian pendaftaran 

berbasiskan website bisa meningkatkan kualitas pelayanan puskesmas, pasien 

menunjukkan data ke admin kemudian admin melakukan penginputan. 

b. Perancangan sistem menggunakan metode SDLC model waterfall kelebihan dari 

metode ini yaitu proses pengembangan model secara fase one by one sehingga bisa 

meminimalkan kesalahan saat perancangan aplikasinya dan setiap proses tidak akan 

saling tumpang tidih. 
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